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“Ya Allah, berikanlah kepada Kami kebaikan di dunia, berikan pula kebaikan di
akhirat dan lindungilah Kami dari siksa neraka.” (QS. al-Bagarah : 201).



https://tafsirweb.com/727-surat-al-baqarah-ayat-201.html
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ABSTRACT

Mubarok, Muhammad Resa. (2025). Violence in Anton Chekhov's novel “Al-
Fallahun” From the perspective of Johan Galtung. Undergraduate Thesis,
Department of Arabic Language and Literature, Faculty of Humanities,
State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: Dr. H.
Sutaman, M. A.

Keywords: Violence, Novel, Johan Galtung's theory

This study departs from a social reality rife with various forms of injustice
such as poverty, inequality, discrimination, and violence in various forms—direct,
structural, and cultural—which are clearly depicted in Abu Bakar Yusuf's novel Al-
Falahun. This novel reveals the suffering of farmers under an unjust social and
economic system that perpetuates poverty, ignorance, and dependence, and reflects
the dynamics of violence that permeate the social and cultural structures of rural
communities. This study aims to answer two main questions: What types of
violence are found in Anton Chekhov's novel “Al-Fallahun” according to Johann
Galtung's perspective? And what is the impact of violence in the novel? To achieve
this, this study uses a qualitative approach with descriptive analysis methods,
through a study of the novel's text and analysis of sentences and paragraphs that
highlight aspects of direct, structural, and cultural violence. This study is also based
on library data, including books, articles, and scientific journals that discuss Johan
Galtung's theory of violence as well as literary studies related to violence in
narrative texts. The results of this study in Anton Chekhov's novel “Al-Fallahun”
are: 1) Violence is interrelated, Direct violence is seen in the form of beatings,
insults, and physical and verbal abuse experienced by the weak, while structural
violence is seen through poverty, ignorance, and unfair taxes that keep farmers in a
cycle of dependency. Cultural violence arises from customs that justify injustice
and make it seem normal. 2) This study explains that these three types of violence
have a serious impact on personality, such as fear, loss of security, breakdown of
social bonds, continued poverty, weak trust in institutions, and normalization of
intergenerational injustice, which makes violence a permanent part of daily life in
the society described in the novel.



ABSTRAK

Mubarok, Muhammad Resa. (2025). Kekerasan dalam novel “Al-Fallahun” karya
Anton Chekhov Perspektif Johan Galtung. Skripsi, Program Studi Bahasa
dan Sastra Arab, Fakultas Humaniora, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Dr. H. Sutaman, M.A.

Kata Kunci: Kekerasan, Novel, Teori Johan Galtung

Penelitian ini berangkat dari realitas sosial yang penuh dengan berbagai
bentuk ketidakadilan seperti kemiskinan, ketimpangan, diskriminasi, dan kekerasan
dalam berbagai bentuk — langsung, struktural, dan budaya — yang secara jelas
tergambar dalam novel Al-Falahun karya Abu Bakar Yusuf. Novel ini mengungkap
penderitaan para petani di bawah sistem sosial dan ekonomi yang tidak adil yang
melanggengkan kemiskinan, kebodohan, dan ketergantungan, serta mencerminkan
dinamika kekerasan yang merasuki struktur sosial dan budaya masyarakat
pedesaan. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua pertanyaan utama: Apa saja
jenis kekerasan dalam novel “Al-Fallahun” karya Anton Chekhov menurut
perspektif Johann Galtung? Dan apa dampak kekerasan dalam novel tersebut?
Untuk mencapai hal tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode analisis deskriptif, melalui studi teks novel dan analisis kalimat dan
paragraf yang menonjolkan aspek kekerasan langsung, struktural, dan budaya.
Penelitian ini juga didasarkan pada data pustaka, termasuk buku, artikel, dan jurnal
ilmiah yang membahas teori kekerasan menurut Johan Galtung serta studi sastra
terkait kekerasan dalam teks naratif. Hasil penelitian ini dalam novel “Al-Fallahun”
karya Anton Chekhov adalah: 1) Kekerasan bersifat saling terkait, Kekerasan
langsung terlihat dalam bentuk pemukulan, penghinaan, dan tindakan fisik dan
verbal yang dialami oleh mereka yang lemah, sedangkan kekerasan struktural
terlihat melalui kemiskinan, ketidaktahuan, dan pajak yang tidak adil yang
membuat para petani tetap berada dalam lingkaran ketergantungan. Adapun
kekerasan budaya muncul dari adat istiadat yang membenarkan ketidakadilan dan
menjadikannya sesuatu yang wajar. 2) Studi ini menjelaskan bahwa ketiga jenis
kekerasan ini meninggalkan dampak serius pada kepribadian, seperti rasa takut,
hilangnya rasa aman, runtuhnya ikatan sosial, berlanjutnya kemiskinan, lemahnya
kepercayaan terhadap lembaga, dan normalisasi ketidakadilan lintas generasi, yang
menjadikan kekerasan sebagai bagian tetap dari kehidupan sehari-hari dalam
masyarakat yang digambarkan dalam novel.
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